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langsung memalsukan kebenaran yang sejati. Di sinilah kegagalan faham -_
inklusivisme agama dalam memahami kasih Allah yang sesungguhnys, |
bahkan lebih celaka lagi kebenaran yang ada di dalam supremasi Kristus _-
menjadi relatif dan itu yang didengungkan, sehingga menyebabkan nihilisasi :
pada keabsolutan dan kemutlakan kebenaran. Jadi bahaya utama dad,
pandangan faham inklusivisme adalah masalab Alkitab, finalitas Kristus, dan f},'
soteriologi serta pemahaman tentang gereja secara benar, 1

SUDIANTO MANULLANG adalah dosen di STT SAPPX dan pelayan §
Tuhan di GKIm Jemaat Gloria, Bandung, Menyeksaikan pendidikan §
satjana teologi (S.Th) dari STT Sangkakala, dan Magister Divinitas (M.Div.) §
dari STT Bandung.

TE DEUM PENGALAMAN RELIGIUS KRISTEN| 293

PENGALAMAN RELIGIUS KRISTEN DALAM PERISTIWA
SPEKTAKULAR DALAM GEREJA KONTEMPORER

Togardo Siburian

ABSTRAK

Pengalaman spektakuler adalah suatu pengalaman yang unik, subjektif dan
individual sama seperti pengalaman keselamatan Kristen lainnya. Sehingga
harus tetap didasarkan pada suatu objektvitas tertentu, yaitu berdasarkan
Kristus histotis, yang ada dalam Alkitab. Oleh karena itu sebenarnya tidak
petlu  dipertentangkan. Yang penting, apakah pengalaman tersebut
membawa kepada Kristus sebagai Juruselamat dan:Tuhan secara pribadi,
atau meneguhkan iman yang dikerjakan oleh Kristus melalui Roh Kudus di
konteks Gereja-Nya; membangkitkan kebenaran persaudaraan kristiani sejati
dan kehidupan yang lebih suci di hadapan Allah dan di antara manusia, atau
sebaliknya?

PENDAHULUAN

Dahulu ada sebuah peristiwa spektakuler dalam kebaktian gereja-
gereja kharismatik, yang mulanya berasal dari suatu gereja yang bernama
“Vine Yard” di kota Toronto, Kanada. Kemudian, apa yang dianggap
sebagai “lawatan Allah” zaman akhir itu tersebar ke scluruh dunia tanpa
kecuali di Indonesia. Dengan kejadian spektakuler tersebut orang Kristen
berduyun-duyun pergi ke Toronto untuk mengalami sendiri. Bahkan para
pemimpin gereja gereja waktu itu menerapkan juga pada kebaktian gereja
sambil memropaganda pengalaman “ajaib” tersebut. Bentuk luar dari
pengalaman itu adalah tertawa terbahak-bahak sampai menangis, sctelah
disentuh tangan pemimpin kebaktian. Kemudian fenomena itu dikenal

khusus
Blessing”.

- Walau sebagai pengalaman khusus itu sudah usai fenomenanya namun

“tertawa kudus” atau secara umum disebut juga “Toronto

sebagai peristiwa spektakuler masih dapat berulang terus pada tempat waktu
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dan bentuk lain, walau esensi pengalamannya sama saja. Itulah sebabnya ]
ketika, apa yang pernah populer sebagai pengalaman “tertawa kudus” itu
ternyata muncul lagi beberapa waktu ini, maka penulis tersentak lagi dan :
ingin berefleksi atas “penglihatan pribadi”. Walau petistiwa tidak masiff
scperti kasus Toronto Blessing dulu, namun penulis secara khasat matq:'_;

melihat jemaat berduyun-duyun ingin mengalaminya.

Apalagi peristiwa pengalaman keagamaan semacam itu dapat muncull.
kembali di teagah- tengah gereja-gereja pragmatik yang haus akan sign ang ]
wonder. Khususnya dalam gerakan gelombang ketiga pentakosta, fenomena
spektakular ini dinantikan sebagai ‘tanda rohani’ yang diperlukan dunia
sekarang ini.Faktanya juga, semua orang yang disentub oleh pendetﬁ ]
tersebut tertawa terbahak bahak, seakan tak wajar seketika ita. Dan ketika,
selesai seakan akan linglung dan dituntun untuk duduk. Beberapa terkagurn- 1
kagum dan yang lain mengalami pun kebingungan menilai kCﬂbSﬂhaﬂi
kejadian itu dan yang menonton juga terus bertanya-tanya tentang}
kebenaran nya, apakah ini fenomena robani atau natural saja, seperti
pertujukan yang dilakukan oleh mentalis Raphacl atau Dedy Corbuzer atau':

pesulap Uya Kuya, yaitu hipnosis.

Setelah beberapa saat, peristiwa tersebut menghilang juga layaknya
suatu kejadian fenomenal pasti berhenti juga Namun makna pengalaman itu
belum genap dalam pengertian orang Kristen. Apalagi pendapat-pendapat
orang Kristen tetlalu bising dan tajam sehingga tidak dapat dicetna secara: :
adil, jujura dan terbukaKontroversi pengalaman agama di kalangan
komunitas Kristen tersebut mengundang banyak konflik dan sahng_l
mencerca secara membabi buta, antara yang pro dan kontraKarena itu
banyak pelopor dan penentang pengalaman ini saling menyerang secara |
tajam dan menghakimi sehingga arti dan makna pengalaman ini men]adl
tidak jelas dikalangan umatDan sckarang menjadi kasus tersendiri dalam |
pengalaman gereja Kristen,
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Dari pembicaraan ditangkap bahwa tujvan pengalaman itu sekarang
adalah melepaskan kepenatan dalam aksi tertawa pribadi dalam kebaktiar.
Artinya tujuan mungkin tidak lagi sama seperti dulu walau kejadian
fenomenalnya sama. Hanya saja motif penyelenggaraan yang berbeda Kalau
dulu dianggap sebagai tanda lawatan Allah pada zaman akhir, namun
sekarang kelihatnya hanya bermaksud untuk melepaskan stres atau depresi
kehidupan melalui terpingkal pingkal di dalam gereja. Kemudian akan
mengalami relaksasi, karena anggapan betapa mahalnya kegembiraan itu dan
betapa melegakan tertawa itu, maka gereja menyediakan kebutuhan untuk

mengeluarkan uneg uneg.

Dalam kejadian itu dikaji dalam kategori tema “pengalaman agama”
yang di kalangan orang Kristen pun tidak terhindafi. Dalam tulisan ini
dimulai dengan melihat fenomena kasus tertawa dalam rob di dalam
kegerejaan Kristen masa kini, ditengah tengah banyak fenomena keagamaan
spcktakular lainnya, yang walau pun belum tuntas pemahamannya namun

sudah dianggap sudah basi.

TANYA JAWAB REFLEKTIF-KRITIS

Darti Galagher dapat ditangkap, bahwa setiap tugas refleksi selalu hatus
bersifat kritis terhadap paham umum yang ada, dengan meninjau ulang apa
vang pernah dipikitkan diri sendiri! Dalam sifat kritis terschut dari studi
sclalu membawa komitmen si penulis tentang apa yang mendasari keyakinan
sclama ini.  Biasanya kritik yang baik harus didahului oleh analisis
permasalahan yang baik, di mana topik dibelah-belah tanpa prasangka
berlebihan

pengetahuan atan pemikiran, Untuk ira akan diajukan beberapa pertanyan

tertentu  yang schingga dapat menemukan gatis  besar

refleksif, supaya dapat melihat topik permasalahnya secata kritis.

Demikian Kenneth Gallegher dalam bukunya Gallagher Epistemologi:
Filsafat Pengetabuan. terj. (Yogyakarta: Kanisius, 1994).
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1. Dapatkah Allah melakukan itu?pasti dapat, karena Allah maha kus
dan memeclihara gereja-nya. Maukah Allah? mengapa tidak! Allah '
toleransi atas kelemahan umat-Nya.Apakah memang itu Allah -
melakukan?Mungkin saja, lihatlah dari buahnya di dalam Roh Kudus.Tets
tanda tanda luar dari karunia rohani dapat menipu dalam kesad
yangmentereng dan biasanya itu disebut sebagai kerohanian yang elit.

2. Mengapa hal itu mungkin terjadi? karena providensi khusus A
kepada umat-Nya atau gereja-Nya pada masa tertentu. Dan ini sebagai tand
kemahatoleransian Allah pada umatnya yang lemah, yang dapat disebut]
sebagai belas-kasihan khusus (pecial mery). Konsepnya tidak sama dengan
anugerah khusus (ipecia/ grace) yang bermakna keselamatan. |

Mengapa harus Allah memakai cara tersebut? Jawabnya tidak tahu, ltur
merupakan misteri ilahi. Mungkinkah Allsh melakukan  hal ita lagi? 1
Mungkin saja.Yang tidak mungkin bagi Allah adalah melakukan peker]aan :
yang melanggar karakter-Nya sendiri. Kita harus dengan lapang dada )
memahami bahwa peristiwa “tertawa suci” tidak melanggar kekudusan
Allah, bahkan membuat orang yang mengalaminya “terkesan” lebih dekat 1
dengan Allah dan kerohaniannya “dirasakan” menghebat. Bebarapa orang_,:
memang jatuh ke dalam kesombongan rohani oleh karena kejadian kejadian

spektakuler ini

3. Benar atau tidakkah pengalaman tersebut? Mungkin benar, mungkin "
juga tidak. Hanya Tuhan yag paling tahu dan Hakim yang benar. Namun
sebagai seorang ilmuwan Kristen yang tetbatas dalam banyak hal, |
sehatusnya kita menjawab saya percaya hal itu benar. Karena, kita tidak }
punya hak ilmiah berkata tidak benar karena kita tidak ikut dalam pikiran J

orang-orang yang terlibat dalam kasus tersebut.

Jika seseorang menjawab hal itu tidak benar atau bohong!, maka orang
itupun dpertanyakan kebaikan hatinya. Pertanyaannya. “Apakah orang itu
hadir dan ikut dalam pikiran orang tetsebut, sehingga mengetahui orang it
benar?” Bahkan tidak pernah ikut mengalami fenomena eksternalnya.Kalau
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iidak hadit kok tahu kalau orang itu senang berbohong dalam
pengalamannya, kalau begitu pasti orang dapat ditudub bertindak secara
mistik masuk dalam pikiran orang tersebut.Di siniobjektivitas dan kejujuran

harus dipakai dalam penentuan kebenaran.

4, Kalau benar, apakah harus ikut atau mau ikut-ikutan? ‘Tentu tidak
petlu, karena iman sejat tidak tergantung peristiwa khusus dan terlokalisir,
tetapi berdasarkan anugerzh Allah secara internal dan firman Allah yang
objektif tidak berubah dan universal di segala tempat.

5. Apakah orang-orang jta orang hebat rohani atau orang yang lernah
cohani? Belum tentu Kebanyakan orang luar dan lemah menganggap orang-
orang yang tetlibat dalam peristiwa tersebut adalah orang-orang rohani yang
cli. Namun kalau ditelususi secara mendalam, ternyata di dalam sejarah
gereja  Kiristen, orang-orang yang mendapatkan perhatian khusus Allah
seperti itu adalah orang yang sedang mengalami kerohanian yang lemah dan

paling dalam kerohaniannya, termasuk Agustinus, Martin Luther dlL.

6. Perlu disehatkan atau tidak? sebenarnya tidak petlu disebarkan
dalam propaganda besar agar orang lain ikut mengalaminya. Saya percaya
orang tersebut tidak petlu meny aksikannya, karena akan mengungkapkan

kelemahan orang itu sendiri dalam banyak hal mengikut Yesus.

7 Sesuai Alkitab atau tidak?Berdasarkan fenomena tekstual memang
ada, vaitu tentang mukjizat dan karunia roh.Ini dipraktikkan sebagai
fungsional kata demi kata.Namun jika berdasarkan tcks-teks yang eksplisit
dinamakan secara teologis sebagai Prendonimizy Allah, dimana Allah berada
dalam keadaan yang tidak normal. Namun justra ketidaknormalan itu
dijadikan paradigma atau pola praktik secara- hariah, Allah dikurung dalam
tempat petistiwa atau fenomena tertentu menjadi berhala lagi yang didukung
oleh peristiwa2 fenomenal alkitab yang mirip. Ini adalah cara agama bekerja
dalam dogmanya yang dipersempit.

8. Jadi “Biblical atau scriptural?” sejak pengertian teologis memisahkan
antara pengertian biblikal dan skriptural. Tetapi banyak yang tidak begitu
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sesuai dalam pesan atau pikiran Allah dalam Alkitab yang tertulis. Memangd
mengutip Alkitab, tetapi belum tentu menurut sistem ajatan Alkitab, yang .I
komprehensif, koheren, konsisten di dalam sistem teologis Alkitabiah.

Secara biblikal (yang tertulis dan dalam budaya, serta temporal} masi
dapat dicari ayat yang sesuai untuk mendukung fenomena terscbuLApakahg
“Yctiptural” (ajaran Allah, yang kekal dan tidak terbatas budaya manusia);j
mungkin juga, karena Allah dalam providensialnya tetap memelihata daru'

menyertai gerejanya. Dia bukan Allahnya orang Deistk yang menontol'l.l

gereja-Nya di dunia dati atas sana? Allah hadir dan terus hadir serta.j:
menentukan dari waktu ke wakw jalannya sejarah dunia ini. Di dalam !
wahyu Allah yang dinamis, Ia “selalu berfirman” dan menyatakan kchcndak-: I‘
Nya kepada dunia ini, namun bukan dalam pengertian penyataan khusus,_i
tetapi hanya pengasihan khusus kepada umat-Nya. Sebab orang yang
mengalami peristiwa “tertawa kudus” diasumsikan adalah seorang yang
sudah menetima anugerah khusus Allah dan berdasarkan penyataan khusus §
Allah yang berkarekteristik kesclamatan surgawi. Maka pengasihan khusus
dapat saja disalutkan oleh Allah yang maha kuasa dan maha pemurah dalam )
rangka providensi-Nya bagi umat-Nya yang sedang lemah iman dan kacau.
Ini adalah Toleransi Allah saja.

9. Apakah hal itu pengalaman fundamental atau fenomenal? Jelas
pengalaman ini bukannya hal fundamental dalam dasar-dasar kekristenan,
serta tidak poleh dipakai patokan sebagai dasar kekristenan karena hal ini ::j
hanyalah fenomenal, yang kelihatan danbersifat khusus. hal ini adalah hal- '-
hal eksternal dan kelihatan saja. Apakah hal ini penting, teatu tidak begitu )
penting bagi keseluruhan keristen, tetapi pentig bagi orang khsus yang Allah
berikan secara khusus tersebut. Sesuatu yang fenomenal tidak dapat
meliputi keseluruhan kekristenan dan bersidat lokal, temporal saja, i
sedangkan hal fundamental inti kekristenan yang mencakup keseluruhan

dan keuniversalan Kristen secara harus dan pasti
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10. Apakah fenomenat dan fundamental dapat dipertentangkan? tidak
periu, walapun sangat berbeda. Aliah dapat melakukan hal-hal fenomenal,
atau paling sedikit mengjzinkan-Nya bagi umat-Nya. It adalab hak prerogatif
Allah kepada umat-Nya. Dia lebih tahu apa yang seharusnya Dia berikan
dan apa yang semestinya umatnya terima. Namun demikian sebenarnya
tidak berbeda atau tidak berubah-ubah, tapi kelihatanya berubah atau tidak
sama secara eksternal atau luamya, tapi pada intinya sama saja, yaitu
providensial Allah, Jadi mana yang penting adalah inti fundamental atan aksi

fenomenal tersebut? Yang terpenting scbenamya adalah yang fundamental

karena berprinsip universal, bemnilai kekal dan tidak berubah-ubah oleh

waktu, zaman dan penafsiran orang.

Hal ini dapat diparalelkan dengan beda logos dan thema. Kebanyakan
otang mengartikan “thema” dan “logos” it berlainan, karena secara
cksternal keduanya kelihatannya berlainanRema itu diamengerti sebagai
firman berubah-rubah bentuk di dalam diri kita sesuai dengan tujuan Roh
kudus, Tetapi pada intinya thema dan logos mengungkapkan pikiran Allah.
“thema” dan “logos” pada dasamya sama saja, hanya dalam thema
kelihatannya ada perubahhan, tetapi intinya sama saja. Yang terpenting
bukan bentuk katanya tetapi maksud Allahnya adalah tunggal tidak berubah
dan terbagi bagi walaupun penjelasannya atau pengertian orang betheda
beda. Jadi dalam hal ini penafsiran yang konservatif tidak mengizinkan dua
arti, tetapi satu arti, namun penjelasannya dan bajunya dapat berbeda-beda
sesuatu selera. Namun ada juga yang mengambil pengertian yang lebih
mendalam {deeper sense) tetapi tetap tidak mengizinkan arti utama atau inti
yang betbeda dalam keseluruhan konteks, terutama konteks umat.

_ 11. Dibiarkan saja atau dilarang? Tidak perlu dilarang juga, sebab siapa
tahu Allah sedang bekerja melaluinya. Sebab sesuatu yang tidak dari Allah
akan lenyap juga, tetapi Allah juga dapat bekerka melalui hal dan cara yang
paling buruk yang dilakukan oleh gereja-Nya. Allah tidak dapat dibatasi oleh
kelemahan dan ketidak beresan manusia yang paling gagal sckalipun.Sebab
Allah tidak gagal dalam tujuan yang telah ditetapkannya sejak semula.
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Selain itu, seorang-orang Kristen yang ingin megalaminya, semakiti
dilarang semakin menjadiNamun tetap harus diberi pegertian olel !I.
pemimpin gereja, tetapi kalau masih ingin adalah hak mereka, jangs
dihakimi. Sebab mungkin saja yang melarang tersebut akan bersalah juga df
hadirat Allah kelak. Biarkan saja dan jangan dimusuhi seperti sedangl
mienghadapi virus berbahaya dan orang sesat yang pergi ke neraka.deg
demikian tidak perha ada saling iri dan menghakimi saudara.

Hanya Allah Hakim yang terakhir dan benar.jangan kita bcrtindak.';.
seakan-akan kita adalah Allah. Mercka adalah umat Allab bukan umat kita,4
biarkan Allah bebas melakukan sesuatu yang menurutnya baik Kita purl';
terbatas di dalam kehebatan teologis kita yang ilmiah, untuk itu tetaplah !
bersikap terbuka dan akomodatif sebagai sarjana Kristen. Toleransi
terthadap kelemahan (iman dan teologis} saudara Kristen kita, tidak hanya 3
mau bertoleransi orang lain agar dipuji sedangkan kepada sesama Kiristen §

saling menghujat.

Mengrittk dalam saling memerkaya adalah baik, bukan saling 1
memetlemah atau saling melenyapkan antara sesama Kristen.Sdangkan
kritik membangun sclama ini faktanya tidak muncul, karena kritik selalu :
ingin menghancurkan.Namun tugas evaluasi adalab suatu positif.Selalu .,
berpikiran rendah bati, open mind dan opensysters dalam proses pemikiran kita.
schingga dapat memnerima perbedaan-perbedaan eksternal atau perbedaan

perbedaan penafsiran.

12.  Apakah kasus yang sejenis pernah terfjadi? Seperti yang telah
dijelaskan di atas, di dalam sepanjang geteja Kristen sering terjadi kasus-
kasus khusus yang sejenis, tetapi lain peristiwa, dan Tuhan scakan-akan
mengizinkan hal itu terjadi, walau dapat dipastikan Ia tidak menghendaki
beberapa kemungkinan kesesatan akibat ekses negatif kemanusiaan. Apalagi
penafsiran atas suatu kasus selalu berbeda dan tidak sama dan itu bukan
berarti kebenaran itu berbeda-beda, tetap hanya pemahamannya yang
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herbeda bahkan dapat salah juga. Selalu ada kejutan di dalam sejarah dunia
ini karena inisiatif Allah di dalam sejarah dai waktu ke waktu.

13. Kejiwaan atau keiblisan?  beberapa orang Kristen ckstrem
menuduhnya scbagai suatu tindakan kesetanan atau kerasukan setan. Yang
lebih lemah menyebutnya sebagai pola pedukunan. Sebagian lagi, yang lebih
lunak hanya menjelaskkan schagai gejala kejiwaan manusia di dalam abad
modern.Namun tuduhan keiblisan dan sejenisnya tidak perlu sampai sejauh
itu.sekali lagi Tuhan yang paling benar dan Hakim umat-Nya. Orang
ckstrem  merujuk kep-ada Alkitab untuk argumentasinya di dalam
pengettianya, tetapi dibalas dengan bukd alkitabiah juga dati orang yang
mengalaminya.akhirnya perang ayat dan tidak berusaha mendapatkan
pengertian yang benar dan semula dari ayat tersebut di dalam kaitan konteks

kanonik dan konteks umat percaya.

14. Apakah bahayanya bagi gereja? Dapat dipakai sebagai ilah setempat.
Allah  di dalam kemahakuasaan-Nya dilokalisir, sehingga semua orang
beruszha ke lokasi tersebut untuk mendapatkan pengalaman ekstetnal
tersebut. Kemahakuasaan Allah dipersempit lewat petistiwa temporal seperti
itu, sehingga banyak orang yang mencari petistiwanya saja lupa pemberi
peristiwa tersebut. Dalam hal ini mungkin bisa dihasilkan perubahan rohani
yang semu dan temporal juga, apabila tidak dilanjutkan dengan pengajaran
dokttinal yang sepenuhnya.

15. Dapatkah dikatakan pengalaman tanpa inti? Belum tentu juga.
Ada intinya, tetapi cenderung diabaikan dan dikesampingkan dati pada
pengalaman fenomenanya. Ada intinya karena Allah bekerja juga sesuai
maksudnya, buktinya banyak orang dibangunkan secara rohani dan di
kuatkan secara rohanilntinya ada tetapi sering diabaikan demi penga-
lamannya. Namun bukan berarti pengalaman kerohanian tersebut dapat
diabaikan bagi sekelompok orang, apalagi dikutuk sebagai kesesatan oleh
katena kita tidak diberikan anugerah untuk dapat merasakannya. Intinya
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adalah Kristus Tuhan dan Juruselamat serta pemeliharaan Allah yang terul:i
menerus kepada umatnya yang lemah. ‘

16. Mengapa banyak orang tertarik? Karena ingin sekedar “mencicipi” §
makanan asing/ lain, lalu pulangnya dimarahi dan dihajat sebagai seorang
bodoh dan tidak tahu apa-apa, bahkan sesat. Akhirnya orang tersebut justs
semakin ekstrem menyaksikannya dengan bumbu-bumbu yang lebih danif
sebenarnya.Hal ini bisa dijelaskan dengan orang Indonesia yang biasanya
makan nasi tetapi sekarang ingin mencicipi “pizza” atau makanan luar
lainnya.Jalu setelah selesai merasakan luar tersebut dicerca dan dihakimi 4
sebagai orang yang tidak punya pendirian dan telah keluar dari kebiasaan'
utama. Padahal, biarkan saja, kalau memang benar hak itu tidak benar pasti:f
akan kembali. Kebebasan Kristen juga menyangkut akan hal ini blla
diperlebar.

17. Boleh atau tidak? tdak dapat dijawab dan memang tidak perlu I
dijawab. Biarkan saja bukan urusan kita, tetapi urusan Allah, jangan terlalu 'I’.
lancang dengan mengurusi apa yang bukan urusan kita, seperti melarang
orang ingin mengalami atau memraktikkannya di Indonesia. Tentunya {
selama itu tidak melanggar moral kristiani dan mengacau negara secara g
langsung.Allah dapat menghentikannya, namun Allah tidak dapat dicegah }
oleh manusia termasuk arus utama kekristenan atau sinode yang tidak
setujuNamun demikian “orang-orang khusus” yang lemah tersebut harus ::
juga toleransi dan tenggang rasa kepada orang yang tidak setuju atau gereja
yang sudah toleransi terhadapnya Artinya pengalaman sepektakuler tersebut
jangan sampai menyebabkan gereja Tuhan tetpecah atan bermusuhan :
karena penghaiman dll, sebab biar bagaimanapun gereja lebih penting dari
pada pengalaman yang paling spektakuler.

18. Hipnotis dalam konteks keberagamaan. Bisa juga tetapi belum ada
bukti. Namun sejalan dengan tayangan hiptosis yang terjadi dalam acara |
Raphael, maka ini cara mudah melakukannya. Para pelakunya lah yang tahu,
dan Tuhan Paling tahu. Kalau memang memakai teknik hypnosis maka }
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harus bertobat juga. Pengalaman agama saja tidak memengeruhi apa apa
dalam iman Kristen. Namun menjadi kerohanian yang taat dalam schar itu
sangat berarti bagi orang yang mengalami nya. Namun Gereja Tuhan tidak
boteh dengki akan kesalahan iman tersebut.

PENGALAMAN RELIGIUS KRISTEN: EVALUASI FILOSOFIS

Setclah melalui pembahasan keitis diatas maka akan lebih mudah lagi
dalam melakukan evaluasi. Tugas evaluasi adalah katya untuk menikpati
suatu pemikiran dan apa yang ada secara positf. Untuk ini sebaiknya
dilakukan perluasan perspektif lewat aspek-aspek filosofis sepert dibawah

i,

Pertanyaannya adalah Apakah suatu pcngalaman:'itu sungguh-sungguh
(riil) atau hanya ilusi saja? Kita harus mengujinya juga. Misalnya lewat filsafat
agama sedikitnya ada dua aspek yang dapat dipakai unuk pengujiannya,
yaitu: pertemuan agamawi (dengan Tuhan) lewat pengalaman “tertawa suci”
Secara filosofis, klaim normatif discbut juga “pertimbangan nilai’ yang
berfungsi khsus sebagai penjelasan preskriptif artinya semacam “prinsip-
prinsip khusus”, “kesepakatan umum”, “makna yang tersirat”, tidak semata

mata menyatakan fakea, seperti dalam klaim empiris dan nicaya. 2

Tidak tuntasnya penjelasan atas pengalaman terscbut, membuatnya
menjadi semacam ‘“case study”, karena tidak ada penjelasan yang menolak
secara eksplisit dan tidak ada amjuran juga secara eksplisit dari dalam
Alkitab. Karena tidak ada penjelasan yang pasti, positif dan normadf (baik
melalui Alkitabpun sulit) maka filsafac menjadi sangat penting untuk
memikirkannya secara sistematis logis artinya dalam proses berpikir lurus
dan bertahap-tahap. Dengan demikian keckstreman yang tidak logis dan
tidak konsisten antara yang pro dan yang kontra dengan mengatasnamakan
Kitab Suci dapat dihindar, D sinilah “he aase study approach promsise as method

2Mark B. Woodhouse, Berfilsafat Suatu Langkal Awal, tetj. Yogyakata: Kanisius
, 20000), 65, 68
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that nay assist in renewing intellectual vitality and personal apphication to ... ar 88
suplementary methodology have bees extraordinarily positive” dan “condensed mistery o
story™

Pada waktu pertama muncul juga masih sebuah kasus dalam,
kekristenan, yang tidak akan tuntas untuk dijawab secara teknis, terinci,'..'
sehingga sekarang sudah  dianggap biasa saja, artinya sudah bukan
spektakuler lagi. Sampai masa kini fenomena keagamaan itu tetap menjadi §
teka teki yang sudah terungkap atau mungkin kelak kita akan mengakui jugs§
pengalaman rohani adalah misteri ilahi dalam kedaulatan Allah. Namun kita
tetap akan mengkaji ulang sccara filosofis, sepanjang pengertian iman
Kristen yang semakin dewasa. Jadi kajian ini diarahkan pada kasus lama
namun dengan cara pandang baru pada pengalaman agama Kristen. Hal ini
dapat diusahakan mengingat penelaahan filosofis harus membuat sesoarang
semakin manditi secara intelektual, lebih toleran terhadap perbedaan sudut ?5_

pandang dan semakin membebaskan diri dari dogmatisme,*

Pentingnya esensi dalam pengalama agama Kristen, buukan untuk
melihat mengama dan darmana keberadaan sesuatu asalanya, tetapi bertitik =’::
tolak dari kenyataan yang sudah tersdia, “factual dan actual” dan telah
ditemukan Jadi merupakan ilmu kenyatan yang telah ditemukans dalam
hubungan kausal dari akibat ke sebab dalam kajian refleksi dan interpretasi §
atas kenyataann tersebut.  Khusus tentang pengaman agama dapat
dikategorikan dua bentuk umum atau bersama dan sendiri dari biasa sampai
luar biasa sampai pengalaman mistis. Kelihatanya pengalaman tertawa

bersama ini termsuk pengalaman umum perbuatan umum yang

SLih. Carl Rogers & Forrest Baird, Introduction to Philosophy: A Case Study
Appreach (New York: Harper SanFransisco, 1981) xv,xvi Secara keservhan
kekhasan metode ini dapat dilihat dalam pendahuluan.

Mark B. Woodhouse, Berfilsafat suatu langkah awal Terj. Yogyakata:
Kanisuis , 2000), 47

5 Anton Bakker, Ontologi: Metafisika Umum (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
18-19
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membedakan orang yang tidak percaya dan yang memercayainya karena
tidak ‘melihat’ tindakan Allah® yang biasanya mengakibatkan peningkatan
pada nilai pengalaman pribadi.

Aspek Fenomena Agama

Ekses sekularisme yang sangat mengabaikan perasaan subjektif dan
individual sangat membuat fenomena agama menjadi kebuthan yang
sangat diharﬁﬁkan seorang manusia.Karena manusia telah kehilangan makna
hidupnya sendiri dan menjadi robot yang telah disete] dengan ideologi
modern yang betkriteria materialistik dan  positif maka pengalaman
spektakular keagamaan menjadi kebutuhan yang tak tethendari juga bagi

manusia sekarang.

Pada masa kini dari posisi peraihan manusia modern ke pascamodern
ditandai dengan etika , estetika dan agama yang tidak bebarti, kemudian

pembaharuan

diamerika yang menckankan

bangkin
pengalamana dalam empiris radkal an di Eropa dalam menjembatani dunia

pragmatism

lama dan baru tersebut discbut sebagai fenomenologi.” Keduanya bercirikan
pascamodetn yaitu dekonsruksi. Analisis fenomenologi vang berorintasi
pada makna dan untuk mencari tema tema dan pola pola yang ada dari yang
mengalami fenomena.  Pencarian makna terkait dengan konstruksi
seseotang tentang makna peristiwa dalam  hubungan dengan emosi
seseorang, yang tujuannya adalah mengerti pengalaman spesifik dari dalam
situasi konkret? dalam memahami fenomena, interaksi prilaku dan jenis-

jenisnya dalam latar alamiah (maruralisticingsry) °

6 Lih Peter Vardy, Allah Para Pendahulu Kita, ter). (Jakarta: BPK Guning
Mulia, 1992), 106) -

7 Robert C. Solomon & Kathleen M. Higgins, Segarsh Filsafat ter,
(Yogyakarta: bentang 2003) 465

8 Peggy A. Ertmer, ,”Common Qualitative Research Design”, Research
Methods in Physical Activity. 3th. ed. : human kinetics, 155-156.

? Lih juga Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 53
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Khusus dalam fenomenologi agama, pengalaman khusus (mis. tertaws 4

tetutama manusia yang sedang mengalami modernisasi yang sangat;)
meterialistk. Namun pengalaman fenomenal itu sendifi bukanlah suatu "
kebenaran final, dan harus dicari pengertian yang sebenarnya, di balik atauil{
di belakang pengalaman tersebut. |

Berbeda dari sains empiris yang dilakukan secara fakmal"'--

Phenomenolagy is philosopical study ... non empirical scence... yealds new
informmation.. give us access to pure phenomena’. Di sini dikatakan bahwa fenomena

bukan hanya penampakan saja dalam smmediate experience” jadi “anything is

phenomenon if considered in a particular way.” Di sini penting kesadaran dalam

m - - .. . + - ;
engintuisi- esensi untuk mencapai esensial dengan melkakukan perluasan

dan pendalaman range pengelaman seketika kita’t0

Dalam hal ini, fenomena yang dianalisis adalah petistiwa yang pernah

ada dimasa lalu, kemudian diambil prinsip-prinsip eksternal yang kelihatan ':.

untuk diterapkan di tempat lain, pada orang lain dalam waktu yang berbeda.
Apakah yang fenomena itu dapat dijadikan suatu prinsip universal,
mengingat situasi eksternal setiap orang, bangsa dan kebudayaan sangat
berbeda? Apakah yang menjadi prinsip  fundamental dati peristiwa
pengalaman sepcktakuler tersebut, yang pasti dapat diterapkan juga di

tempat lain dengan orang yang berbeda? Apakah fenomena sama dengan
realitas atau kenyataan itu sendiri?

Jawabnya bisa jugal Tetapi suatu fenomena adalah realitas juga, tetap
bukan realitas yang sepenuhnya, hanya realitas schagian. Scbenarnya
fenomena yang dialami oleh sescorang bukanlah satu-satunya realitas
kekristenan, walau pun hanya sebagian saja namun fenomena itu adalah
sesuatu yang penting juga untuk kehidupan seseorang di dunia ini, sebab

WL ih Di Phi i
1985), 25 iogenes Allen Philosophy for Understanding Thenlogy (Atlanta: John koxx,

b

kudus) dalam kebaktian gereja adalah sesuatu yang berharga bagi manusia:]

TE DEUM PENGALAMAN RELIGIUS KRISTEN| 307

tanpa fenomena manusia tersebut dikatakan “mati” kerena tidak ada apa-

apa dan tidak mau apa-apa. Ngambang saja di dunia ini.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengetahuan yang diuni oleh inti
ajaran, sehingga seseorang akan tiba pada elemen kesadaran, pikiran dan
pemikiran serta maksud untuk menciptakan suatu  yang dinamakan
fenomena engalaman.!!Sebagai metode pengetahuan, fenomenologi adalah
suatu metode penelitian ilmiah yang berupaya menganalisis pengalaman
pengalaman konkret tertentu untuk mengambil kesimpulan perdasarkan
kaitan scbab akibat, agar didapatkan pinsip- prinsip ketja untuk dipakai
kembali dalam fenomena yang serupa.Dalam hal ini prinsip-prinsip yang
dicari adalah nilai dan makna sepesifik dalam diri sesorang atau kelompok

tertentua.

Beberapa orang Kristen Indonesia pada waktu itu mungkin sedang
memerlukan peristiwa sepaktakuler tersebut dalam pengalaman  iman
Kristennya, Hal ini dimungkakan karena cata beragama masa ini yang
terlalu rasionalistik dan mungkin karena mental dan spirit modernisme yang
menyebabkan kekeringan di daam diri nya scbagai makhluk bermartabat.
Namun beberapa golongan Kristen yang sangat mendambakan karunia-
karunia roh yang spektakuler sebagai tanda tanda iman yang hebat.Walau
banyak juga orang secara scrampangan dan membabi buta menolak
pengataman Kristen ini secara frontal, tanpa ampun menuduh sesat.Namun
di sini kita hatus lebih adil lagi menyeimbangkan keduanya secara
komprehensif tanpa harus saling memertentangkan dengan keras.Dengan
menyadati bahwa manusia memerlukan pengalaman sebagai fenomena yang
‘bermakna dalam hidupnya, namun tidak harus mengabaikan doktrin yang
sudab benar. Dengan demikian fenomena khusus dalam beragama tidak

it Elton Ttueblood, Philssaphy of Religion New Yotk: Harper and Brothers
Pub.1957
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begitu saja dipersalahkan dan dihakimi sebagai suatu kesesatan karena alasan
tidak ain stream agama.

Jadi kejadian Kristen “yang lain” bahkan “asing” mungkin tidak selalu
harus dikritik terlalu tajam apalagi ditolak mentah mentah. Karena hal jtu
kelihatannya sedang dibutuhkan oleh manusia religius zaman ini.Ini adalah
fenomena keagamaan yang paling ampub untuk mengisi kekosongan hati
manusia modern untuk sementara waktu dalam rutunitas formal yang
membosankan.Karena fenomena bukanlah adalah kebanaran esensial, maka
harus diisi oleh kebenaran doktrinal fundamental.Sehingga mencapai nilai
nilai pengalaman yang kekal dan pengatabuan yang tidak berubah. Kalau
tidak maka peristiwa fenomenal tersebut akan terjatuh pada sifat egosentris
kalau tidak cepat-sepat diberi isi dengan makna yang penuh dan lengkap. Itu
menjadikan suatu pengatahnan relatif yang tidak kokoh karena tanpa isi
ajaran solid. Akhirnya akan habis begitu saja dalam keinginan sesaat yang
menggairahkan dan yang dapat mengecewakan Juga.

Pengaruh Psikis keagamaan

Sebagai agama, kekristenan pasti mengandung aspek psikis dan sosial
juga, selain apologetis dan etis. Dalam petistiwa khusus ini lebih berkenaan
dengan psiko-sosial dari kekristenan secara filosofis dari pada teologis.
Secara psikologis memang peristiwa seperti itu sedang dibutuhkan oleh
masyarakat Kristen lokal situ. Beban kehidupan dan permasalah yang berat
membutuhkan sesuatu  pengalaman lain dan ekstra d dalamn kekristenan
antuk memupuk perasaan iman keistenan yang dalam di dalam keunikan
spaktakulaeritas (lain dari yang lain),

Dalam ini memang dihayati dengan internalisasi agama diperlukan pada
gereja-gereja kontemporer masa kini,Bahkan mungkin gereja- gereja lainpun
merasa memetlukannya menjadi  sesuaru yang bermanfaat juga bagi
kebangunan tohani. Akhirnya pengalaman ekstra ini dapat dipakai unmuk
kepentingan diri senditi dengan menggunakan aspek fungsi instrumentalisasi
dari agama secara psikologis bagi oknum tertentu yang, secara sengaja atau
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tidak sengaja, atau dengan maksud jujur atau maksud bohong. Hanya

Tuhan yang paling tahu motif manusia.

Jadi dalam perspekiif psikis keagamaan seseotang pengalaman “tertawa
dalam roh” tidak dapat langsung dijatuhkan palu “salah!” (atau benarl)
dengan menyatakannys sebagai tidak abasah secara pengalaman Kiristen
berdasarkan konsep psikologis “histeria massa”.1? Kita harus menghindari
sentimen pribadi dan sadar akan batas-batas haknya.

Dampak Sosial dalam pengalaman agama

Secara sosiologis adalah sesuatu yang dapat dipakai secara wajar
dalam solodaritas komunitas dan tidak dapat dipungkiri keeratan identitas
karena fenomena tersebut. Sescorang beragam harus menghargainya
sebagai sesuatu yang baik juga, karena agama apapun punya fenomena
senditi  di dalam konsteks sosialnya. Tidak ada suatu komunitas yang
seragam.namun sebagai suatu pengalaman agama yang kristiani, kita sudah
berjanji untuk menjadikan Alkitab sebagal patokan untuk membenarkan,
menyatukan serta melatarbelakangi kekristenan kita secara universal dan
umum. Untuk itu tidak bolch hanya sampai pengalaman dalam komunitas
yang menyatukan dan membahagiakan komunitas saja, tetapi harus tetap
divji oleh otoritas, yaitu firman Allah Komunitas pada dasarnya hanya
menyokong dan meramaikan fenomena tersebut, bukan mengesahkan

fenomena tersebut,

Perlu doktrin sebagai dasar yang objektif untuk pengalaman sosial dati
fenomena tersebut, agar kekristenan tidak dicap scbagai itusi saja. Namun

_kenyataannya banyak juga pendukung yang ekstrem tidak mau menguji

kembali ajaran dan pengalaman berdasarkan Alkitab; serta cukup puas
dengan pengalaman bersama tetsebut. Kita harus ingat bahwa agama

2Salah satunya adalah Hetlianto, Toruto Blessing Lawatan Allah Masa Kini,
Yabina, 1996
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Kiristen adalah agama wahyu, di mana Allah betfirman dan firman-Nya
adalah kebenaran, sambil tidak mengabaikan pengalaman agamawi yang
scringkali unik dan extra ordinary atau “di luar kebiasaan” yang biasanya

berbentuk dalam apa vang dikatakan “suatu mukjizat”. Unsur-unsur

suptanatural tidak dapat dihindarkan bagi agama-agama yang tradisional .i

yang memengaruhi komunitasnya, termasuk gereja di hadapan Tuhan,

Gerejasebagal komunitas iman yang berdasarkan firmanAllah harus
menguiji setiap roh sehingga kita dapat menentukan keabsahannya, apabila
ajaran itu selalu membawa kepada kebenaran, yaitu Kristus senditi sebagai
kebenaran. Kalau suate fenomena yang hebat secara sosiologis hanya
sekedar unik dan spektakuler belaka sekaligus hanya untik membawa orang
kepada pemberhalaan manusia atau situasi dan tempat, maka itu berarti itu
toh anti-Kristus. Singkatnya ajaran dan fenomena tersebut past
menghumanisasikan Allah lalu memeritahkan manusia.

NATUR PENGALAMAN IMAN KRISTEN

Substansi Pengalaman Kristen

Melalui pendekatan positf berdasarkan teori pengetahuan tradisi
Agustinian,  seharusnya orang Kiristen tersebut tidak berhenti sampai
peristiwa yang dialaminya saja, tetapi juga berdasarkan peristiwa yang
dialami tersebut harus dicari pengetahuan yang tertingginya (wltimate reality).
Untuk itu terlebih dahulu kita tidak boleh tetlalu apriori menolak petistiwa
fenomenal yang dialami oleh beberapa orang Kristen tersebut.

Pengetahuan yang rasional, yang tertinggi dan tuntas adalah lebih
penting dicari dibandingkan pengetahuan sensasional yang berkadar
pengetahuan rendah, untuk mendapatkan nilai sesungguhnya (aspek
teologis) dari peritiwa yang dialami  (sensibl). Walaupun pengetahuan
tentang pengalaman tersebut memenuhi funngsi semibel pengetahuan
manusia, namun harus dipakai melampaui objck peritiwa yang dialami.
Dengan  demikian dapat begerak secara pasti dari  pengetabuan
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fenomenaltersebut menuju pengetahuan pasti dari peristiwa itu, seraya

metmutuskan penilaian rasional akan apa yang dialami.

Jadi kasus pengalaman spektakular sebagai peristiwa fenomenal yang
dapat dianggap lebih rendah harus dinaikan ke tingat yang lebih tinggi,
dimana orang Kristen berusaha mencari nilai dan maknanya yang kekal dan
tidak betubah, yaitu kebenaran pengetahuan tentang Allah yang hanya dapat
dituntaskan melalui pertolongan penyataan-Nya sendiri (Alkitab) sebagai
pengetahuan dan kebenaran tertinggi tentang Allah itu sendiri. Jadi orang
Kristen seharusnya tidak meremehkan apalagi menghujat pengalaman
Kristen apapun, tetapi sebaiknya betindak hikmat termasuk pada
pengalaman-pengalaman Kristen yang spektakuler dan menimbulkan pro
dan kontra. Otang kristen juga scharusnya tidak berkomentar terlalu sinis,
padahal tidak ada ajaran moral Kristen yang ternodat.

Untuk orang yang demikian itu apakah dirinya dapat menjamin
sepenuhnya bahwa penghujatanya adalah dari Allah atau perintah Allah.
Apalagi sebagi orang merasa menilai demi kebenaran Allah, kerena
kebenaran Allah telah dirusak oleh kasus ini. Padahal kita tahu kebenaran
Allah tidak dapat rusak dan dapat memertahankan ditinya sendiri.
Kebenaran Allah tidak akan terusik oleh pengalaman yang paling jelek
sekalipun,

Pengalaman Kiristen adalah sangat berharga dan  memerkaya
kekeristenan dan hendaknya disikapi secara afif oleh teolog yang paling
kotra dan penganut yang paling pro sekalipun Namun pengalaman Kristen
sekelompok orang bukanlah segala-galanya dan final Pengalaman Kristen
yang paling spektakulerpun bukanlah bukti iman atau tanda iman yang
hebat.Bahkan mungkin tanda sebaliknya, iman yang sedang menuju
kehancuran, lalu Allah memberkan belaskasihanya sebagai tanda
toleransinya kepada umatnya dalam mengkut Dia.

Melalui teologi pengalaman Kristen yang seimbang dapat dilibat bahwa
pengalaman “tertawa suci” bukanlah kebenaran Kristen yang sepenuhnya,
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namun juga tidak dapat dihakimi sebagai kesesatan., seperti beberapa
pendapat injili lainnya. Memang ada unsuremosional yang dominan, namun
tidak perlu dipaksakan pengertiannya sebagai fenomenapsikis semata mata
(histeria massal). Dan juga tidak perlu dinilai secara membabi buta sebagai
aksikesetanan belaka, Karena Allah dapat saja hadir melalui peristiwa
tegsebut. Namun telah diakni  bahwa peristiwa ini adalah kasus khusus,
maka cara Nya kelihatan menjadi abnormal juga. Namun demikian tujuan
Allah tidak dapat digagalkan oleh keterbatasan sikap dan pemahaman
manusia.Allah pasti berhasil walau hanya melalui petisiwa sederhana
sekalipun. Demikian pula pengalaman khusus Kristen pasti ada nilainya
juga, walau sering sulit melihat relasi-relasi rasionalnya.

Sccara. mental psikis memang terkesan pengalaman tersebut
menghipnotis orang yang mengalaminya sehingga terlihat berfantasi dalam
pengalaman.Pengalaman agamawi, termasuk yang Kristen lambat untuk
mengajar adan mungkin salah untuk diinterpriasikan dan dimengerti oleh
orang Kristen. Tanpa harus menolak atau meremehkan pengalaman Kristen
yang sepaktakuler seperti Toronto Blessing, sebenamya kebanaran tentang
Allah lebih penting dari pada dinamika pengalaman dan perasaan
keagamaan itu senditi. Namun belum tentu berarti pengalaman spakeakular
hanyalah cuma urusan bisteria massa secara psikologis saja. Allah bisa bekerja
tnelaluinya, kita tidak boleh merasa tahu semua urusan Allah, karena dia
adalah Allah yang berdaulat. Namun tidak selalu itu berkat Tuhan, mungkin

juga kutuk Allah, karena dalam keagamaan manusia, hati manusia adalah
pabrik berhala”.

Makna Normatif pengalaman Kristen

Selain itu kebutuhan agamawi adalah sesuatu yang harus
dipertimbangkan juga. Dengan demikian kita setuju dengan penilaian Arthur
Holmes, bahwa pengalaman bukanlah segala-galanya, meskipun tetap
berharga dan memerkaya kepercayaan kristen seseorang. Pengalaman orang
Kiristen yang paling aneh sekalipun haruslah dihargai secara wajar, baru kita
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dapat mulai mengevaluasinya dengan jujur dalam keterbukaan pikiran
kristen. Untuk para pelayanan akademisi harus tetap kritis dalam penalaran
filosofis yang menyeluruh.

Dengan demikian kita dapat saja menyimpulkan sementara bahwa
pengalaman tertawa dalam Roh dalam agama adalah hal biasa di dalam
perpekdif filsafat agama, atau psikologi agama.Manusia hidup ingin sesuatu
yang seimbang dalam keagamaan, bukan hanya dogma teoretis saja, tetapi
pengalaman prakts.Yang dapat dihayati keduanya dalam kehidupan nyata
sehari-har. Namun orang dapat saja menipu dirinya sendiri dan sedikit
menipu orang lain tetapi tidak dapat sama sckali menipu Allah di dalam
pengalaman agamanya. Tetapi sangat jelas bahwa pengalaman saja tidak
dapat membawa sescorang pada kebenaran yang hakiki, karena pengalaman
selatu tidak lengkap, terbatas cakupannya, bersifat selektif, reladf dan
subjekeif.!?

Pengalaman spektakuler adalah suatu pengalaman yang unik dan
subjektif, sama saja seperti halnya pengalaman keselamatan Kristen
lainnya. Sehingga pengalaman subjektif dan individual tersebut harus tetap
didasarkan pada suatu objektivitas tertentu, yaitu berdasarkan Kristus
histotis, yang ada dalam Alkitab Kristus historis dalam ruang dan wakw
adatah jaminan objektif pengalamam subjektif keagamaan Kristen. Jadi
apakah pengalaman tersebut membawa kepada Kristus sebagai Juruselamat
dan Tuhan secara pribadi, atau menegubkan iman yang diketjakan oleh
Kristus melalui Roh Kudus di konteks Gereja-Nya. Atau juga membangkit-
kan kebenaran persaudaraan kristiani sejati dan kehidupan yang lebih suci di

hadapart Allah dan di antara manusia.

Pengalaman Kristen yang subjektif tidak boleh didasarkan pada ilusi
subjektif semata-mata, tetapi nyata mcogagungkan ketuhanan Yesus.Salah

13 Arthur G. Holmes, Segals Kebenaran adalabh Kebenaran Alah, terj. (Jakatta:
LRII, 1994 },127 dst.
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satu tanda di mana pengalaman Kristen tersebut didasarkan pada Kristus j

yang historis adalah perubaban hidup yang nyats, dalam hal kehidupan, tabiat

dan kesucian dll. Pengalaman tersebut harus nampak dalam perubahan i:'
hidup kearah Tuhan, karena disandarkan pada pengakuan akan Kristus yang
adalah Tuhan, membuat Kristus melalui Roh Kudusnya bekerja mengubah _.
orang tersebut, betapapun pengalaman tersebut membuat salah secata

dogmatis, Yang pro dogma tidak boleh saling menghina dengan yang pro-

pengalaman praktis.Tidak ada seorangpun dapat mengaku Kristus di dalam
pengalamannya Kristennya selain Roh Kudus di dalam dirinya.

Namun sebagai permintaan terakhir dari kami, adalah suatu kesadaran
penuh untuk memegang Alkiab scbagai firman Allah yang berotoritas atas
ajaran dan tingkah laku, bukan pengalaman itu sendiri.Artinya kita harus
menjadikan Akitab sebagai suatu sytandar kekristenan kita dengan jujur,
bukan hanya teorctis dan di bibir saja.Pengalaman tersebut bagaimanapun
benarnya harus tunduk pada otoritas Alkitab. Bukan Alkitab tunduk pada
otoritas  pengalamankristen  kita. Dengan  demikian  kekristenan  dapat
bertahan kokoh berdasarkan pada ototitas firman yang tidak dan universal.
Bahkan akhitnya kalaupun pengalaman itu benar, maka kalau terpaksa kita
harus rcla mengabaikan pengalaman yang temporal dan lokal tersebut bila
dipcrhadapkan  firman Allah yang absolut. Kalau tidak bisa peganglah

keduanya, sambil memandang otoritas keduanya tidak sama.

Pengalaman Kristen sclalu tidak lengkap, tidak sempurna, tidak total
dan tidak. Kalau hanya pengalaman saja maka orang Kristen tidak akan
dibawa kepada kebenatan yang sesungguhnya. Apa lagi pengalaman bersifat
subjektif, interpretatif dan reladf satu dengan lainnya, tergantung emosi,
kebahagiaan, pergumulan orang yang mengalaminya. ' Kebenaran dokirinal
seharusnya menuntut kepada pengalaman yang berarti dan benar, bukan

sebaliknya, Namun kalau terjadi sebaliknya, maka jangan melupakan

14Bdk. Norman Geisler dan Paul Feinberyg, Infroduction to Phitosophy, A Christian
Perspective, (Grand Rapids: Baker Book, 1993),
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samasekali kebenaran-kebenaran doktrinal sebagi pengujinya. Untuk itu
pengalaman Ktisten harus dipelihara dan dilengkapi oleh ajaran doktrinal
alkitabiah.Prinsip kescimbangan pengetahuan hatus dipertahankan, agar
tidak jatuh pada ekstremisme berlebihan.Sikap ekstrem satu pihak sering
mcnyebabkan kejatuhan pada kesalahan juga.

Kescimbangan pengertian  dalam usaha pengujian filosofis yang
Kristen harus memerhatikah bahwa dalam pengalaman keagamaan kristen
harus berdasarkan moralitas kristiani sebagai dasar untuk pengalaman
terschut. Memang setiap pengalaman orang Kristen ada sifat subjektif ,
tetapi tidak boleh lupa bahwa dasar kesubjetivan adalah scsuatu yang
objektif, yaitu berdasarkan pribadi dan kebangkitan Kristus di dalam
sejarah.’> Ini adalah dasar 1iil kisah iman Kristen di dalam ruang dan

waktu.

Agustinus membedakan antara pengetahuan (yang dapat dipikirkan)
dan sensibel (yang dapat dievaluasi lewat pengalaman) Baginya scnsasi
pengalaman  adalah  suats  pengetahuan tingkat rendah, karena
mengurangi/menurunkan kepastian pengetahuan serta bergantung pada
(sesuatu) yang selalu berubah-ubah dari (objek) pengalaman tersebut.!s
Memang harus diakui bahwa tidak semoa pengalaman dapat  dirasakan
secara semsory, sebagai salah satu komponen saja dati suatu kepenuhan
pengalaman. untuk mendapatkan pengetahuan sensibel ini seseorang harus
harus mengalaminya secara independen (subjektif, dan tidak seorangpun
berhak menghakiminya sebagai tidak benar, dan pengalaman ini dapat dapat
dibenarkan dan diuji juga.”’Dalam hal ini fenomena “tertawa suci” bukanlah

yang semula lagi, yang masih polos, seperti pada pengalaman pertama.

15 josh Mc Dowell, Evidence That Demand A Verdizt I, (San Bernardino: Heres
life Pub. 1990).

16Dalam Joseph Tong, Kedaslatan Anngerab Mutiak (STT BANDUNG 2008).
i"Lih.dan bdk. Keith Yandell, Christianity and Philosophy( Grand Rapids: wm B
Eerdmanns, 1984), .
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Ajarab Alkitab schagai patokan normatif dari dalam dirinya sendiri,
bukan normatif buatan dan karena maksud-maksud pribadi dari pénggunaa.n
ayat-ayat Alkitab tersebut.Untuk itulah diperlukan kefja keras, waktu yang
banyak, biaya yang cukup serta kerendahan hati untuk menyelidikinya secara

adil dan jujur. Namun harus tetap diingat bahwa dalam menangani kasus

khusus seperti  umnormative religions experience ini, maka pikiran dan sistem
pemikiran kita harus tetap terbuka untuk hal-hal yang supranatural, di mana
pemeliharaan Allah yang bersifat mukjizat harus dibiarkan masuk bila
memang otak dan sistem kita sudah buntu katena keterbatasannya, Inj

menjadi suatu yang dinamakan.dcngan misteri karya Allah lagi.

Akhirnya pengalaman kognitif seharusnya lebih berarti dan lebih dapat
dipertanggung-jawabkan dari pada pengalaman perasaan, namun sebaliknya
akan lebih sulit dan membingungkan di dalam kekristenan, Maka dari itu
orang Kristen yang mengutamakan pengalaman dan perasaan keagamaan
biasanya menyesuaikan pengalamannya kepada kebenaran doktrinal namun
dapat beradaptasi dalam hal- hal permukaan.Sedangkan pengalaman yang
temporal, lokal tidak dapat dijadikan pegangan sepenuhnya.Dengan
demikian orang Kristen menjadi bebas dari rasa bersalah, keraguan dan
ketakutan tentang kebenaran, karena doktrin vang kuat relatif dapat

tengatasi perasaan-perasaan tersebut.

PENUTUP

Dari tinjauan teoretis di atas dapat dilihat, bahwa ada pengalaman
Kristen yang tidak normatif dan tidak fundamental, yang sering bersifat
spektakuler, peristiwa khusus, keadaan tidak sadar, kejadian yang abniormal
schingga sulit untuk mencari hubungan yang berarti dengan kekristenan
sudah umum. Pengalaman Kiristen di Toronto dapat dimasukan ke dalam
kategoti ini namun sudah masuk ke dalam pengalaman jenis kedua, sejak
telah ada argumen nalar untuk menyebarkannya dengan ptinsip-prinsip
tertentu pula.
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Dalam konteks dan anugerah umum pengalaman agamawi ini adalah
hal biasa di dalam keagamaan umat manusia, tetapi paling sering terdapat
keraguan dan kontradiksi. Iman kristen yang otentik adalah berdasrkan
suatu agama yang seimbang antara doktrin dan pengalaman, bukan
dogmatisme.

Di sini objek pengalaman dan peristiwa spektakuer itu memang suam
pcngetahﬁén yang sebenarnya tetapi merupakan pengetahuan tingkat
bawah. Pengetahuan versi tersebut selalu berubah-ubah karena tergantung
pada situasi dan yang merasakannya. Kekristenan yang sejati adalah iman
universal tidak tergantung pada situasi dan tidak tergantung juga pada
pemahaman perasaan yang tidak tetap akan Allah yang tidak tetap, tetapi
begantung pada firman Allah kekal.
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